
 



 



ABSTRAK 

 

Asupan energi protein Makanan adalah hal yang terpenting dalam 

kehidupan terutama, untuk pertumbuhan tanpa asupan makanan dan nutrisi yang 

cukup,suatu organisme tidak bisa tumbuh dan berkembang secara normal. Status 

gizi merupakan ekspresi dan keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel atau 

perwujudan dari nutrisi dalam bentuk variabel tertentu. Faktor penyebab gizi 

buruk, yaitu asupan gizi dan pemahaman tentang makanan yang aman untuk 

dimakan, penyakit menular, lingkungan, akses terhadap pelayanan kesehatan dan 

pola asuh. Rumusan masalah dalam penelitian adalah Faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi status gizi balita yang mengkonsumsi makanan berenergi protein. 

Tujuan penelitian yaitu Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi status gizi 

balita yang mengkonsumsi makanan berenergi protein. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggambarkan keadaan status gizi dalam jenis balita mengkonsumsi makanan 

berenergi protein. Lokasi penelitian Puskesmas Lemito. Waktu penelitian 2-9 

Desember 2016. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 balita sekaligus 

sebagai sampel. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa status gizi balita dalam 

mengkonsumsi makan berenergi protein yaitu gizi baik yakni berjumlah 26 orang 

(65%), gizi kurang yakni berjumlah 11 orang (27,5%), gizi lebih yakni berjumlah 

0 orang (0%), gizi buruk yakni berjumlah 3 orang (7,5%). Diharapkan agar lebih 

memahami dan pemperhatikan status gizi balita dalam mengkonsumsi makanan 

berenergi protein. 
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